
 

237 

 

BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

1. Penafsiran Muhammad Abduh tentang Ayat-Ayat Siyāsah 

dalam Tafsīr al-Manār. Berdasarkan telaah terhadap Tafsīr al-

Manār, Muhammad Abduh menafsirkan ayat-ayat siyāsah 

dalam Al-Qur‟an sebagai landasan normatif dan moral bagi 

tatanan politik Islam yang berorientasi pada kemaslahatan 

umat. Khalifah dipahami sebagai pemimpin dimuka bumi dan 

dituntut untuk menjaga keseimbangan, menjaga kerusakan, 

serta menegakkan keadialn dimuka bumi sebagaimana dalam 

surah Al-Baqarah ayat 30. ḥukm dipahami sebagai penegakan 

hukum yang adil sebagaimana ditegaskan dalam QS. An-Nisā‟ 

[4]: 58, sementara „adl menjadi prinsip utama dalam setiap 

keputusan politik dan hukum agar terhindar dari kezaliman, 

sebagaimana perintah Allah dalam QS. An-Nisā‟ [4]: 135. 

Amānah dipahami sebagai tanggung jawab etis dalam 

mengelola urusan publik, sebagaimana ditegaskan dalam QS. 

An-Nisā‟ [4]: 58. Adapun ulil amr dimaknai sebagai otoritas 

yang sah yang ketaatannya bersifat bersyarat, sebagaimana 
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dijelaskan dalam QS. An-Nisā‟ [4]: 59.Melalui pendekatan 

rasional dan kontekstual, Abduh menekankan pentingnya 

ijtihad. agar nilai-nilai tersebut tetap relevan dalam dinamika 

sosial dan politik modern. 

2. Relevansi Pemikiran Muhammad Abduh di Era Modern 

Pemikiran Muhammad Abduh masih sangat relevan di 

eramodern karena menekankan keadilan, musyawarah, dan 

tanggung jawab dalam kehidupan politik. Ia menolak 

kekuasaan yang bersifat mutlak dan menekankan pentingnya 

keterbukaan, kejujuran, serta keterlibatan masyarakat dalam 

pemerintahan, yang sesuai dengan nilai-nilai demokrasi. 

Menurut Abduh, kemunduran umat Islam bukan karena ajaran 

Islam yang lemah, tetapi karena cara berpikir yang kaku, 

rendahnya pendidikan, dan kurangnya kesadaran sosial-politik. 

Oleh karena itu, Muhmammad Abduh mendorong pembaruan 

pemikiran dan ijtihad agar ajaran Islam tetap sesuai dengan 

perkembangan zaman dan mampu menjawab tantangan 

masyarakat modern. 
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B. Saran 

 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih 

memiliki keterbatasan, baik dalam ruang lingkup pembahasan 

maupun kedalaman analisis terhadap pemikiran politik Islam 

dalam tafsir al-Manar. Kajian mengenai ayat-ayat siyāsah 

menurut Muhammad Abduh ini baru menyentuh sebagian 

aspek konseptual dari pandangan beliau tentang  

kepemimpinan, pemerintahan, keadilan, dan tanggung jawab 

sosial umat Islam. Oleh karena itu,penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat memperluas pembahasan dengan mengkaji 

aspek-aspek lain dari pemikiran siyāsah dalam tafsir al-

Manar, seperti konsep syūrā, keadilan sosial, dan hubungan 

antara agama dan negara dalam perspektif Muhammad 

Abduh maupun tokoh reformis sezamannya. Dengan 

demikian, besar harapan penulis agar penelitian ini tidak 

hanya berhenti pada ranah teoritis, tetapi mampu memberi 

kontribusi praktis dalam pembaruan umat Islam. Selain 

menjadi pijakan awal bagi penelitian lanjutan yang lebih 

komprehensif, penulis berharap nilai-nilai siyasah yang digali 
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dari pemikiran Muhammad Abduh ini dapat menjadi inspirasi 

untuk membangun kesadaran diri yang lebih utuh, baik dalam 

ranah individu, sosial, maupun pendidikan keislaman secara 

luas. 
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